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PENDAHULUAN 

eksikon atau kosa kata dalam suatu 
bahasa dapat dikelompokkan ke 
dalam sejumlah ranah (domain) 

tertentu. Dalam bahasa Indonesia, misalnya, 
leksikon-leksikon putih, hitam, merah, 
kuning, hijau, dan sejenisnya merupakan 
kksikon dalam ranah warna, sedang rumput, 
pohon, perdu, semak, padi, dan sejenisnya 
merupakan leksikon dalam ranah tumbuh- 
tumbuhan atau etnobotani. 

Studi lintas bahasa menunjukkan bahwa 
jumlah dan makna leksikon dalam ranah 
yang sama berbeda dari bahasa yang satu 
ke bahasa yang lain. Sebagai contoh, bahasa 
lndonesia memiliki leksikon etnobotani perdu 
dan semak yang mengacu pada kelompok 
hanbuh-tumbuhan jenis tertentu, sementara 
bahasa Jawa tidak memiliki leksikon dengan 
makna seperti itu. Contoh lain, bahasa Indo-. 

nesia memiliki empat leksikon: padi, gabah, 
beras dan nasi, sementara bahasa lnggris 
hanya memiliki satu leksikon rice untuk 
mengacu pada benda yang sama. 

Perbedaan jumlah dan makna leksikon 
dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain 
tersebut berkaitan dengan perbedaan cara 
pandang masyarakat penutur bahasa yang 
bersangkutan terhadap ranah yang dimaksud. 
Jadi, bukan merupakan ha1 yang sifatnya 
kebetulan apabila bahasa lnggris hanya 
memiliki satu leksikon rice, sementara 
bahasa lndonesia memiliki empat leksikon 
untuk mengacu pada benda yang sama 
seperti disebutkan di atas. Penutur bahasa 
lnggris dan penutur bahasa lndonesia melihat 
'padi' dengan cara yang berbeda sehingga 
jumlah dan makna leksikon yang digunakan 
untuk melabeli hasil melihat padi pun 
berbeda. Pemeriksaan leksikon pada ranah 
tertentu dalam suatu bahasa, dapat meng- 
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dengan cara pandaw*penuturnya terhadap 
dunia luar. 

MesMpun terdapat perbedaan WRc6  " a 
dari bahasa yang &tu ke &ha= yam kith;" 
studi lintas bahasa juga menernukan bahwa 
pada ranah tertentu terdapat prinsip-prinsip 
umum yang berlaku secara universal. Dalam 
ranah wama, rnisalnya, bahasa yang merniiSM 
leksikon untuk warna biru biasanya akan 
rnemiliki W k  W k o n  untuk wamewamrr 
hitarn, p a ,  memhning, dan Mjau. Tktak 
sebaliknm bahma yang mmiliki leksitrnn 
untuk warnrr nwah M u m  tenttt memil&& 
leksikon untuk warna kuning, hijau, dan biru 
(Kay dan McDaniel, 1978). Dalarn ranah 
tumbuh-tumbuhan, Brown (1977) mengemu- 
kakan bahwa jika suatu bahasa rnemiliki 
leksikon untuk mengacu pada kelompok 
turnbuh-tumbuhan berukuran menengah 
(bush), bahasa itu bmaya  mm@ki leksikon 

abad kedua puluh jugfa ~ngamukakan 
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Java mana mencerminkan cara pandang 
penutumya terhadap dunia htmbuh-turnbuhan 
tersebut? Apakah sistem tata bahasanya 
&&&ah kosa katanya? Bagian bahasa Jawa 
ymg diperiksa dalam penelitian ini adalah 
krxla kata atau leksikonnya, yaitu leksikon 
yang berkaitan dengan dunia tumbuh- 
Wmbuhm atau leksikon etnobotani. 

unia penyhrr tidak dapat diiku- 

sifikasi folk takso- 
fir-fltw atomistis 

n makna sejumhh leksikon 
&em folk bksonomi me- 

katet, M i - B u t r a  (1986:107) -- 
bahwa dari mama-nama yang dipahi $tzla7Pr 
ramah tertmtu dapat cfiketahui W 
yang dipakd deh suatu masymkat untuk 
membuat klasifikasi, yang Warti juga d a ~ t  
diketahui "pandangan hidug"ddcmg 
kebudayaan tersebut. 

Pemwiksaan kosa kaia d a m  upaya 
untuk mengmgkapkm budap penuturiay8 
juga ditakukan dalam setm 
(linguistic sdamantics). Wie 
mengatakan bahwa ada hubungan yang 
sangat erat antara keh'hbpan suatu masya- 
rakat dan leksikon bahmarlya. Uitkao 
bahwa kata menoanninen dan merits- 
kan karaktsristik car% hWup dan cara,berpikir 
penwtumya dan daQat memberikan getunjuk 
yang sangat bemitai dalam upaya memahami 
budaya penutumya 

KATEGORI ETWIOLOGI DAN PRINSLP- 
PRINSP UMUM LEKSlKOW ETNOBOTANJ 

Leksikon etnobotani yang mengacu 
pada nama tumbuh-tumbuhan dan kelompok 
tumbuh-tumbuhan dalam suatu bahasa 
dapat diiilah ke dalarn beberapa kelompok 
berdasarkan luas atau sempitnya (kelompak) 
tumbuh-tumbuhan yang diacunya. Dalam 
bahasa Indonesia, m-bdqa, kWkor)&mbuh- 
tumbuhan memiliki pengertian yang sangat 
luas karena rnengacu pada dunia tumbuh- 
tumbuhan secara menyeluruh, sementara 
leksikon pohon clan NRlywtmeniliki pengerti- 
an yang lebih sempit darjpada tumbuh- 
tumbuhan karena hanya mengacu pada 
ketornpok jenis tumbuh-tumbuhan tertentu. 
Leksikun pisang dan tekipc??p%mya Lebih 
sempit karena masing-masing hanya me- 
ngacu pada jenis pohon dan rumput tertentu. 
Pengertian tadi akan menjadi semakin lebih 
sempit pada leksikon pisang a m b n  atau 
@sang raja yang mengacu pada jenis pisang 
tertentu. 

Kelompok tumbuh-tumbuhan yang diacu 
dengan ieksikon-leksikon seperti di atas 
disebut kategori etnobiologi (e&nobEdogical 
categoriss). Menurut Betiin dkk. (1973), ber- 
dasarkan tingkat cakupannya, berbagai kate- 
gati etnabiologi &pat-cliwdakan men jadi 



jenis makhluk (unique wM)eq, k&gmi %din 'dkk. (4973) 
etnc#)iotagi di bmVakqa &sebt% Rdegori jufnlah 16ksikbn pa 
befit& makhluk (life form)., t5thi-i kategarf rustara !+lo 
etnobbiugi dl tmmhya tagi d i m -  

mas% ada satu jmis kai- eWi&$nya, 

tetapi, seringkali merupakan kategori tak 

pi?rh*n Bagan 1. ' 
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1 - Jenis makhluk 



Wait mmiliki Wkon pada kakgori - 
~BRW r~lakhluk (tahap ke-l ), l C m  wr- 
k~mbangan budave Wnuturnya, bahasa 
&mebut kemudian memiliki mtu fc&&-on 
(tahap ke-2). Jika suatu bahasa hanya - slatu JWkQn-Pda kate$an pe*k3a, 
makhluk, 1eksXon tadi biasanya menwu 

pat tAur%nnya reb@ besw. Sakr W k a n  
Wmya REBnmad pada tumb_uh- 
y e  ularrarmya r W  yq= 
smpit dan herujung roncing (turndub- 

ymgekuialendstngan~atrul 
antara @ass dan hs& (GpERB) 

dabn M a s  rllggris). Sekuljutnya, 
eWoB'iologi per* btegmi bgnhrk 
Balm bahasa tadi mungkin bemmbah 

pada hmrbuh--n b*ran besar  
(-el, - 
t urmlltrhm 

-*- 
ran keci t Cgrass latau 

GFJElwq;dranm--m 
tumbuh-tumbuhan berukuran menengah 
(ttm&uh-- yarrg ek- dengan 
f$@sh dalm baihma Inggris). Pate Wmp 

keempat ini m y a  mengacu pada turnbuh- 
tumbuhan merambat (tumbuh-tumbuhan 

1 



sa Jawa setidaknya terdapat 
IekSikon efnobotani yang cukup 

0) M c s i i  Yaw mew=J 

gacu pada nama 
-, 

leksikon etnobotani 

inikbih~hgi,yaihr 
MrnaOatarnbahaSa 
ada sekitar 1 . W a n  

Ada dua faktor yang 

D j w l e t d ~ b @ J & k ~ & j & j " -  

-~angmengacupada--h- 
hrmbuhaa dm kelompok tumbuh-tumbuhan 
drdam batma Jawas ada yang Wdiri dari 
satuunswse;gertiruit,suktit,~jlYPR79, 
Waday.smgtenliridatiduaunsurseperti 
~ a m b o n , ~ k o n y i t , ~ ~ d h u w u r ;  
ada yang tefdiri &ti tigar unsur aeperti 
~ - l - Y m g p u d i h w w K  
baMcan -a& yang terdiri dari smpat unsur 
~ ~ ~ ~ ~ . f 3 e r l k r  
dkk. (1973). Tji- (1 983), dm 
ttud;rryana(1fmmengemukakan-- 
kaltan antam sistem tata n m a  tumbuh- 
tumbuhan dan posisinya dalam struktur 
taksmomi. 

JeniskdFsikone~ydlng~Calah 
-yangmengacuPadanam~- 
bagh tumbubtumbuhan. Dalam bahasa 
J a w a , ~ m t u k m e n g a ~ u p a d a ~ -  
b e g h ~ d a p a t d i b d a k a n  
menjadi leksikon umum dan Ieksikon 
khsus. Leksacon g d m g  'daun', k&n&+ng 
bunga', @ntil 'bakal buah', woh 'buah', 
m i s a h y a . m e m p a k m ~ m k a r e n a  
~ d S p 9 k a i - m e n g a e x r p a d a w ~ -  
begian dari betbagid jenistwnbuh-m. 
-Icpdhong;misakrya,depatdipakai 
untukmenyebutdaur,pisangfdaunjabi,daun 
kenikir, daun jeruk, daun rambutan, dan 
sebagainya s e h i  tenjapatiah godylong 
@Idhang, godgodhong jati, gophong kdnikir, 
godhong jc3ruk godhong mrnbufan, dan 
sebagainya. Pada tumbuh-tumbuhan ter- 
tenas akan tetapr, bag'm tlrmbuh-tumbuhan 
tersebut ada yang dicu dengan leksikon 
khuws. Daun kelapa, misalnya, yang mash 
muda disebut janur dan yang sudah tua 
disebut bbrak Penyebutan bagian tumbuh- 
hrmbuhan dengan leksikan khusus ini bukan 
tanpa tujuan. Selain mernpemwdah peng- 
saran, penyebutan dengan leksikon khusus 
te- juga tmlmii  dwgan m a a n  
fungsi b+n tumbuh-tumbuhan dalam 
k e h i .  l3aun kelapa dibedakan inenjadi 
jmur dan blarak karena masing-masing 
memiliki hn@ yziq berbeda. Dam meJinja, 
ketika dim- ssbagai &than sayu~an 

so,se&@Gmm&- 
bghevrobad-m-. 











bahasa Jawa sesuai 
umum yang berlaku 
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